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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN EKSTRAK APEL SEBAGAI KOPIGMEN 

TERHADAP STABILITAS WARNA EKSTRAK UBI JALAR UNGU 

(Ipomoea batatas L.) DALAM BLUSH KRIM 

 

 Febrian Putri Darmi 

1604015317   

 

Ubi jalar ungu dapat dijadikan alternatif pewarna alami karena kandungan 

pigmen antosianin yang cukup tinggi. Penggunaan antosianin sebagai pewarna 

dibatasi dengan sifatnya yang kurang stabil, sehingga perlu ditambahkan 

kopigmen untuk meningkatkan stabilitas warnanya. Salah satu kopigmen yang 

dapat digunakan adalah ekstrak apel pH 5. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak apel pH 5 sebagai kopigmen 

terhadap sifat fisik dan stabilitas warna sediaan blush krim. Sediaan dibuat 3 

formula dengan variasi konsentrasi ekstrak apel 0,31% (F1), 0,63% (F2) dan 

1,26% (F3). Evaluasi yang dilakukan meliputi pengujian karakteristik fisik 

krim yaitu, Pemeriksaan organoleptik, uji homogenitas, penentuan tipe krim, 

uji pH, uji daya sebar, uji viskositas dan rheologi, uji pemisahan fase, uji 

sentrifugasi dan uji stabilitas warna. Hasil penelitian evaluasi karakteristik 

fisik krim menunjukan semua Formula memenuhi persyaratan dengan nilai 

daya sebar 5,1 cm (F1), 5,4 cm (F2) dan 6,3 cm (F3), nilai viskositas 25233,33 

cps (F1), 34366,67 cps (F2) dan 38566,67 cps (F3). Hasil uji stabilitas warna  

konsentrasi ekstrak F3 dengan konsentrasi kopigmen 1,26% merupakan 

formula dengan penurunan absorbansi yang paling lambat diantara semua 

formula selama 28 hari masa pengamatan. berdasarkan Analisa statistik 

didapatkan kesimpulan semua formula memenuhi persyaratan dan pada uji 

stabilitas warna terdapat perbedaan bermakna nilai absorbansi antosianin pada 

tiap formula yaitu F1, F2 dan F3 selama 28 hari pengamatan dan pada F3 

merupakan formula yang memiliki stabilitas warna yang baik diantara semua 

formula selama 28 hari masa pengamatan.  

 

 

Kata kunci: Antosianin, ekstrak apel, krim, sifat fisik, blush, stabilitas warna.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.,) merupakan tumbuhan merambat yang 

hidup disegala cuaca, didaerah pegunungan maupun di pantai (Abdullah 2005). 

Ubi jenis ini memiliki beberapa keunggulan yaitu mudah didapat, harganya relatif 

murah, tidak memberikan efek merugikan bagi kesehatan, memiliki kulit dan 

daging yang berwarna ungu sehingga kaya akan pigmen antosianin yang lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan varietas lain sehingga dapat digunakan sebagai 

pewarna baik untuk minuman maupun untuk makanan (Yoshinaga 1995). Ubi 

jalar ungu dapat dijadikan alternatif pewarna alami karena kandungan pigmen 

antosianin yang cukup tinggi. Pigmen antosianin dapat dijumpai pada bagian kulit 

dan daging ubi jalar ungu. Penelitian Mahfudhi (2017) menunjukkan bahwa kulit 

ubi jalar ungu dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami karena kandungan 

antosianinnya dan didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Winarti 

(2008) yang menunjukkan bahwa kadar antosianin ubi jalar ungu berkisar antara 

0,75313-1,3170  mg/100g maka dari itu ubi jalar ungu berpotensi sebagai pewarna 

alami. 

Antosianin termasuk pigmen larut air yang secara alami, terakumulasi pada sel 

epidermis buah-buahan, akar dan daun. Fungsi antosianin sebagai antioksidan di 

dalam tubuh sehingga dapat mencegah terjadinya aterosklerosis, penyakit 

penyumbatan pembuluh darah dan juga dapat dijadikan sebagai pewarna alami. 

(Ginting 2011). Antosianin merupakan kelompok pigmen yang berwarna merah 

sampai biru, tergolong dalam sub tipe senyawa organik dari keluarga flavonoid. 

Penggunaan antosianin sebagai pewarna dibatasi dengan sifatnya yang kurang 

stabil terhadap oksigen, cahaya, pH, gula dan suhu (Kokkaew dan Pitirit 2016). 

Sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan stabilitasnya, salah satu 

upaya untuk meningkatkan stabilitasnya dengan cara penambahan kopigmentasi 

(Sari 2015). Kopigmentasi dapat meningkatkan stabilitas antosianin dengan cara 

senyawa kopigmen membentuk ikatan kompleks dengan antosianin, sehingga 

dapat mengurangi interaksi antosianin dengan molekul air. Interaksi antosianin 
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dengan molekul air menyebabkan antosianin mengalami degradasi (Manzano dkk. 

2009). 

Kopigmen merupakan sebuah senyawa dimana senyawa tersebut dapat 

memperbaiki koordinasi antara pigmen satu dengan pigmen yang lain sehingga 

dapat menguatkan pigmen tersebut dan kestabilan lebih terjaga (Rita, 2010). 

Kopigmentasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan penambahan 

kopigmen ekstrak apel dimana dapat diketahui pada penelitian (Grass et al. 2017) 

yaitu dengan menggunakan penambahan kopigmen ekstrak rosemary dan ekstrak 

apel dengan perbandingan pH yang berbeda-beda yaitu pH 2,6, 3,6 dan 4,6  akan 

menghasilkan warna yang berbeda-beda, dilihat secara kasat mata peneliti 

menggunakan ekstrak apel dimana didapatkan warna ungu. Ekstrak apel 

digunakan sebagai kopigmen yaitu dikarenakan ekstrak apel memiliki senyawa 

fenolik, dari sisi kuantitas, kuersetin adalah jenis flavonoid terbesar dalam apel, 

sehingga ekstrak apel dipilih sebagai sumber kuersetin dalam kopigmentasi 

dengan antosianin karena jumlah dan aktivitas antioksidannya terbanyak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya maka, peneliti 

tertarik untuk memformulasikan sediaan blush krim dengan menggunakan 

antosianin yang terdapat pada ubi jalar ungu dan dengan penambahan berbagai 

konsentrasi kopigmentasi dari ekstrak apel dengan. Melihat berbagai keunggulan 

dari ubi jalar ungu. Pemilihan sediaan krim ditujukan untuk mendapatkan blush 

yang hasil akhirnya memberikan rasa dingin, nyaman dikulit, homogen dan 

mudah menyebar rata dikulit. Dengan adanya penambahan kopigmen diharapkan 

bisa menstabilkan warna antosianin yang terdapat pada ekstrak ubi jalar ungu. 

B. Permasalahan Penelitian 

Warna merupakan salah satu parameter utama pada sediaan blush krim. 

Dipasaran banyak beredar pewarna sintetis yang berbahaya dan menimbulkan 

efek samping. Solusi yang baik yaitu menggantikan pewarna sintetis dengan 

bahan pewarna alami yang lebih aman, dalam penelitian ini menggunakan bahan 

pewarna alami dari ekstrak ubi jalar ungu sebagai pewarna alami yang 

mengandung senyawa antosianin dan tidak memiliki efek samping. Namun dilihat 

dari kestabilan dari antosianin yang kurang stabil maka ditambahkan 
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kopigmentasi, dimana kopigmentasi ini digunakan untuk meningkatkan stabilitas 

antosianin. 

Berdasarkan uraian diatas permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Apakah dengan adanya penambahan kopigmen ekstrak apel pada ekstrak 

ubi jalar ungu dapat meningkatkan stabilitas warna pada sediaan blush krim. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penambahan 

kopigmen ekstrak apel dapat meningkatkan kestabilan warna ekstrak ubi jalar 

ungu (Ipomea batatas) sebagai sediaan blush dalam formulasi krim. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan 

akademisi bahwa dengan adanya penambahan kopigmen ekstrak apel dapat 

meningkatkan stabilitas blush krim ekstrak ubi jalar ungu. 
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